
FAKTOR RISIKO ANEMIA PADA REMAJA PUTRI DI WILAYAH PEGUNUNGAN DAN PESISIR
PANTAI(STUDI DI SMP NEGERI KECAMATAN GETASAN DAN SEMARANG BARAT)

GHEA YANNA AULIA – 25010112140103

(2016 - Skripsi)

Anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat di seluruh dunia. Menurut data WHO secara
global, kasus anemia mempengaruhi 1,62 miliar orang atau sesuai dengan 24,8% dari populasi.
Kelompok remaja putri merupakan kelompok populasi rawan terhadap defisiensi gizi. Terdapat
perbedaan kadar hemoglobin yang dipengaruhi oleh menurunnya tekanan parsial oksigen (O2)
akibat tekanan barometrik yang turun pada wilayah pegunungan. Namun perlu dilakukan penelitian
untuk mengetahui faktor risiko lain dari anemia pada remaja putri di wilayah pegunungan dan pesisir
pantai.Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor risiko anemia pada remaja putri di
wilayah pegunungan dan pesisir pantai. Penelitian ini merupakan penelitian observational analitik
dengan pendekatan studi cross sectional. Populasi penelitian ini adalah siswi Sekolah Menengah
Pertama kelas VII dan VIII SMP Negeri di Kecamatan Getasan dan SMP Negeri di Semarang Barat
Kota Semarang yang berjumlah 100 responden untuk masing-masing kecamatan. Analisis bivariat
menggunakan chi square. Prevalensi anemia di wilayah pegunungan sebesar 58% sedangkan daerah
pesisir pantai sebesar 56%. Faktor risiko anemia yang terdapat di wilayah pegunungan adalah
pendidikan ibu, penghasilan keluarga, asupan makanan sumber vitamin C, dan status kecacingan.
Sedangkan faktor risiko dari anemia di wilayah pesisir pantai adalah pendidikan ibu, asupan
makanan sumber heme, asupan sumber penghambat zat besi, status menstruasi dan status
kecacingan.Disimpulkan bahwa faktor risiko anemia di wilayah pegunungan dan pesisir pantai adalah
pendidikan ibu dan status kecacingan. Disarankan agar orang tua lebih memperhatikan asupan
makanan bergizi dan kebersihan lingkungan untuk mengurangi risiko terjadinya anemia.
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